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ABSTRAK

Pendahuluan: Hipertensi sering menjadi masalah kesehatan yang umum
dialami lansia. Gaya hidup memiliki peran penting terhadap kesehatan lansia.
Pola hidup yang kurang sehat dapat meningkatkan risiko terjadinya hipertensi
pada lansia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan gaya hidup
dengan kejadian hipertensi pada lansia di Desa Bojong Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Karangtengah Kabupaten Cianjur.

Metode: Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional.
Populasi adalah seluruh lansia di Desa Bojong Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Karangtengah Kabupaten Cianjur dengan sampel sebanyak 347 orang.
Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Instrumen
penelitian adalah Individual Lifestyle Profile (ILP) Scale untuk variabel gaya
hidup dan variabel kejadian hipertensi  diukur  menggunakan
sphygmomanometer. Analisis data yang digunakan adalah uji chi-square.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki gaya hidup tidak baik yaitu sebanyak 210 orang (60,5%) dan tidak
mengalami hipertensi yaitu sebanyak 201 orang (57,9%). Terdapat hubungan
gaya hidup dengan kejadian hipertensi pada lansia dengan p-value 0,001
(<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan gaya hidup dengan kejadian hipertensi pada
lansia. Diharapkan pihak puskesmas dapat terus berkontribusi mengingatkan
lansia untuk terus menjaga gaya hidup mereka.

Kata Kunci: Gaya hidup, hipertensi, kesehatan kardiovaskuler, lansia, perilaku
kesehatan

ABSTRACT

Introduction: Hypertension is often a common health problem experienced by
the elderly. Lifestyle plays an important role in the health of the elderly. An
unhealthy lifestyle can increase the risk of hypertension in the elderly. The
purpose of this study is to determine the relationship between lifestyle and
the incidence of hypertension in the elderly in Bojong Village, Karangtengah
Community Health Center, Cianjur Regency.

Methods: A correlational study with a cross-sectional approach. The
population consisted of all elderly individuals in Bojong Village, the working
area of UPTD Karangtengah Health Center, Cianjur District, with a sample size
of 347 people. Sampling was conducted using cluster random sampling. The
research instrument was the Individual Lifestyle Profile (ILP) Scale for lifestyle
variables and hypertension incidence variables were measured using a
sphygmomanometer. Data analysis used the chi-square test.

Result: The results of the study indicate that the majority of respondents have
an unhealthy lifestyle, with 210 individuals (60.5%) and do not have
hypertension, with 201 individuals (57.9%). There is a significant association
between lifestyle and the occurrence of hypertension among the elderly, with
a p-value of 0.001 (<0.05).

Conclusions: There is a relationship between lifestyle and the incidence of
hypertension among the elderly. It is hoped that the community health center
can continue to contribute to reminding the elderly to continue maintaining
their lifestyle.

Keyword: Lifestyle, hypertension, cardiovascular health, elderly, health
behavior
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Pendahuluan

Hipertensi dikenal sebagai satu dari
beberapa gangguan yang mengakibatkan
kematian dini di seluruh dunia. Karena
kematian yang  disebabkan  bersifat
mendadak tanpa manifestasi klinis yang
berarti, penyakit ini dikenal sebagai “the
silent killer”. Hasil perkiraan World Health
Organization (WHOQ) terhadap kejadian
hipertensi mencapai setidaknya 32% di
tahun 2023 dengan 66% diantaranya
terkonsentrasi pada negara berkembang.
Hipertensi  terus  berkembang, dan
diperkirakan pada tahun 2025 akan
mencapai angka fantastis 1,6 miliar kejadian
hipertensi (WHO, 2023). Adapun di
Indonesia sendiri, berdasarkan riset cohort
penyakit tidak menular (PTM) 2010-2021,
didapatkan hasil bahwa hipertensi adalah
penyebab kematian dengan ranking ke-
empat diantara penyakit lainnya (Kemenkes,
2024).

Hipertensi ialah penyakit yang sering
dialami pada lansia. Lansia adalah individu
dengan usianya lebih dari 60 tahun. WHO
menjelaskan bahwa “usia lansia terdiri dari
usia lanjut antara 60-74 tahun, usia tua 75-
90 tahun, dan usia sangat tua yaitu > 90
tahun” (WHO, 2024). Proses penuaan lansia
terus diiringi dengan penurunan ketahanan
fisik yang mana mengakibatkan mereka
rentan terkena berbagai penyakit
(Waryantini et al., 2021).

Hipertensi merupakan suatu keadaan
dimana tekanan darah di atas 140/90 mmHg
setelah pengukuran berulang kali (minimal
dua) dengan rentang 5 menit (Sekar et al.,
2020). Dua kelompok utama faktor risiko
untuk hipertensi adalah faktor risiko
bawaan, seperti jenis kelamin, usia, genetik,
dan faktor risiko yang dapat diubah terdiri
dari faktor pola makan, seperti konsumsi
natrium, lemak, dan kopi, kebiasaan
olahraga, merokok, pola tidur, kelebihan
berat badan, dan stres terus-menerus.

Satu dari beberapa faktor yang dapat
memengaruhi penyakit hipertensi adalah
gaya hidup. Gaya hidup adalah suatu
perilaku, model atau gambaran gaya hidup

OPEN aACCESS

seseorang yang menggambarkan aktivitas,
minat, dan perhatian seseorang serta
bagaimana membedakan kedudukan
seseorang dengan orang lain dalam
lingkungan sosial dengan menggunakan
simbol-simbol (Damanik & Sitompul, 2020).
Mereka vyang lebih tua cenderung
mengonsumsi makanan dengan banyak
garam, kalori, lemak, dan serat seperti jenis
makanan junk food (Sembiring et al., 2024).

Selain itu, perilaku yang kurang aktif
atau tidak melakukan aktivitas fisik, seperti
hanya duduk bermalas-malasan di rumah,
tidak melakukan aktivitas, seperti
membersihkan rumah, dan tidak mau
melakukan aktivitas fisik secara teratur,
seperti berjalan kaki di sekitar rumah setiap
pagi. Lebih dari itu kebiasaan warga
indonesia seperti minum kopi atau merokok
juga diketahui sebagai aspek pemicu utama
kejadian hipertensi (Sembiring et al., 2024).
Jika dibiarkan secara lama, tidak hanya
hipertensi, tapi berbagai PTM lainnya juga
akan diderita oleh lansia.

Pernyataan ini sejalan dengan hasil
penelitian Febriyona et al. (2023) bahwa
“terdapat hubungan gaya hidup dengan
kejadian hipertensi pada lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Limboto Barat”. Burhan et
al. (2020) juga menjabarkan bahwa gaya
hidup berhubungan secara langsung dengan
penyakit hipertensi. Selain itu, Saragih &
Yunia (2023) menyatakan bahwa terdapat
hubungan gaya hidup dengan kejadian
hipertensi pada individu berusia > 60 tahun.

Salah satu puskesmas di Kabupaten
Cianjur yaitu Puskesmas Karangtengah,
menduduki peringkat pertama sebagai
penyumbang terbanyak kasus hipertensi
(Dinkes Jabar, 2024). Di wilayah kerja
puskesmas  tersebut, Desa Bojong
menempati posisi tertinggi dengan jumlah
kasus sebanyak 323 kasus (19,43%) pada
periode Januari—Oktober 2024. Keterbaruan
riset ini terletak pada analisis hubungan gaya
hidup dan hipertensi dalam konteks transisi
epidemiologis, dimana lansia mengalami
pergeseran pola aktivitas dan konsumsi
akibat modernisasi. Tujuan penelitian adalah
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untuk mengetahui hubungan gaya hidup
dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Desa Bojong Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Karangtengah Kabupaten Cianjur.

Metode

Jenis penelitian adalah korelasional
dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di Desa Bojong
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Karangtengah Kabupaten Cianjur pada bulan
Maret — Juli 2025. Variabel yang diteliti
adalah gaya hidup dan kejadian hipertensi.
Populasi adalah seluruh lansia di Desa
Bojong Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Karangtengah Kabupaten Cianjur dengan
sampel sebanyak 347 responden

Hasil

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

menggunakan teknik cluster random
sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan observasi.
Variabel gaya hidup mengacu pada
instrumen Individual Lifestyle Profile (ILP)
Scale dengan hasil uji validitas dinyatakan
valid yaitu nilai Mean Extracted Variance
(MEV) pada tiap indikator berkisar antara
0,49-0,7 dan hasil uji reliabilitas dinyatakan
reliabel dengan rata-rata alpha sebesar
0,858. Sedangkan, variabel kejadian
hipertensi diukur menggunakan
sphygmomanometer  atau  tensimeter.
Analisis statistik adalah chi-square. Surat etik
penelitian diberikan oleh komisi etik Sekolah
Tinggi llImu Kesehatan Sukabumi dengan

nomor: 001637/KEPSTIKESSUKABUMI/2025.

Karakteristik Responden F %
Usia (Tahun)
60-69 273 78,7
70-79 74 21,3
Jenis Kelamin
Laki-laki 120 34,6
Perempuan 227 65,4
Pendidikan
SD 229 66
SMP 86 24,8
SMA 27 7,8
Perguruan Tinggi 5 1,4
Status Pekerjaan
Bekerja 98 28,2
Tidak Bekerja 249 71,8
Status Pernikahan
Menikah 340 98
Tidak Menikah 7 2
Tinggal Dengan
Keluarga 338 97,4
Sendiri 9 2,6
Sumber Informasi Mengenai
Hipertensi
Keluarga/Kerabat 44 12,7
Tenaga Kesehatan 303 87,3

Total 347 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
sebagian besar responden berusia 60-69

OPEN 8ACCESS

tahun sebanyak 273 orang (78,7%), berjenis
kelamin Perempuan sebanyak 227 orang

123


https://ojs.stikesmi.ac.id/index.php/jhs/index

Jurnal Health Society
VOL 14 No 2 (2025)
E-ISSN: 2988-7062 P-ISSN: 2252-3642

Journal Homepage: https://ojs.stikesmi.ac.id/index.php/jhs/index

(65,4%), berpendidikan SD sebanyak 229
orang (66%), tidak bekerja sebanyak 249
orang (71,8%), status pernikahan vyaitu
menikah sebanyak 340 orang (98%), tinggal

dengan keluarga sebanyak 338 orang
(97,4%), dan mendapatkan informasi
mengenai hipertensi dari tenaga kesehatan
sebanyak 303 orang (87,3%).

Tabel 2. Analisis Univariat Variabel

Variabel F %
Gaya Hidup
Baik 137 39,5
Tidak Baik 210 60,5
Kejadian Hipertensi
Tidak Hipertensi 201 57,9
Hipertensi 146 42,1
Total 347 100
Tabel 2 mennggambarkan bahwa (60,5%) dan tidak mengalami hipertensi

sebagian besar responden memiliki gaya
hidup tidak baik yaitu sebanyak 210 orang

yaitu sebanyak 201 orang (57,9%).

Tabel 3. Analisis Bivariat

Kejadian Hipertensi

Gaya Hidup Hipertensi % .Tidak . o Total % Nilai p
Hipertensi
Baik 18 13,1 119 86,9 19 100
Tidak Baik 128 61 82 39 113 100 < 0,001
Total 146 42,1 201 57,9 347 100
Tabel 3 menjelaskan bahwasanya sebanyak 128 orang (61%) dan sebagian

sebagian besar responden yang memiliki
gaya hidup baik tidak mengalami hipertensi
yaitu sebanyak 119 orang (86,9%) dan
sebagian kecil responden yang memiliki
gaya hidup baik mengalami kejadian
hipertensi yaitu sebanyak 18 orang (13,1%).
Sementara itu sebagian besar responden
yang memiliki gaya hidup tidak baik
mengalami  kejadian hipertensi yaitu

Pembahasan

Berdasarkan hasil riset diketahui
bahwasanya sebagian besar lansia yang
berada di Desa Bojong memiliki gaya hidup
tidak baik vyaitu sebanyak 210 orang
(60,5%). Gaya hidup dapat diartikan sebagai
pola hidup individu yang dimanifestasikan
melalui kegiatan, minat serta waktu yang
dialokasikan dalam kehidupan sehari — hari
(Efendi et al., 2022). Gaya hidup seseorang
terutama pada lansia dapat berpengaruh
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kecil responden yang memiliki gaya hidup
tidak baik tidak mengalami hipertensi yaitu
sebanyak 82 orang (39%). Berdasarkan uji
Chi-Square didapatkan nilai p < 0,001 yang
berarti terdapat hubungan gaya hidup
dengan kejadian hipertensi pada lansia di

Desa Bojong Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas  Karangtengah  Kabupaten
Cianjur.

pada kesehatan mereka, jika tidak

dimanajemen dengan baik gaya hidup yang
buruk dapat menghantarkan lansia kepada
berbagai penyakit tidak menular yang
mematikan (Budiono & Rivai, 2021).
Terdapat berbagai aspek yang dapat
berpengaruh pada gaya hidup seseorang
diantaranya adalah usia, tingkat
pendidikan, dan status pekerjaan. Perlu

diingat pula bahwa sejalan dengan
peningkatan usia maka akan terjadi
124
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penurunan fungsi mekanisme organ tubuh,
bobot otot, hingga perubahan metabolisme
(Indrayogi et al., 2022). Dari sisi psikososial,
berbagai penelitian juga melaporkan
tingginya kemungkinan kejadian masalah
mental dan sosial pada lansia dengan usia
yang lebih tinggi (Chandra & Makatika,
2022; Khan & Suwanti, 2023).

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi gaya hidup lansia adalah
tingkat pendidikan. Hasil studi
menggambarkan bahwasanya sebagian
besar lansia berpendidikan SD. Keadaan
tersebut dapat mengakibatkan
keterbatasan dalam literasi kesehatan,
yaitu kecakapan dalam  mengakses,
memproses, dan memanfaatkan informasi
kesehatan, seringkali menjadi kendala
utama (Budhiana, 2024).

Sumber informasi seseorang juga
dapat mempengaruhi gaya hidup lansia.
Sumber informasi yang baik, kredibel dan
terpercaya akan meningkatkan
pengetahuan individu secara signifikan
(Rosidah, 2024). Lansia yang terpapar pada
sumber informasi yang akurat dan mudah
dipahami cenderung memiliki pengetahuan
yang lebih baik mengenai praktik hidup
sehat, termasuk tapi tidak terbatas pada
pola makan seimbang, pentingnya aktivitas
fisik, dan manajemen penyakit kronis
(Darmawati, 2023).

Hasil riset menunjukan bahwasanya
sebagian besar lansia tidak mengalami
hipertensi yaitu sebanyak 201 orang
(57,9%). Hipertensi ialah keadaan individu
dengan tekanan darah melebihi 140/90
mmHg. Jika tidak diobati, hipertensi akan
menjadi gangguan kesehatan yang dapat
menyebabkan berbagai komplikasi
(Syavinka & Yuniartika, 2024). Terdapat
beberapa faktor risiko fenomena hipertensi
diantanranya adalah usia, jenis kelamin
serta status pekerjaan (Taiso et al., 2021).

Faktor pertama vyang  dapat
meningkatkan kemungkinan terjadinya
hipertensi adalah usia. Individu yang
berusia lebih tua semakin beresiko
menderita hipertensi. Beberapa perubahan
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fisik terjadi seiring meningkanya umur
mereka, seperti meningkatnya ketahanan
perifer dan aktivitas simpatik (Piola et al.,
2020).

Aspek lain yang dapat berpengaruh
pada kejadian hipertensi pada lansia adalah
jenis  kelamin. Pada penelitian ini,
keseluruhan responden perempuan telah
melewati tahap menopause. Responden
lansia berjenis kelamin perempuan telah
kehilangan efek proteksi dari hormon
estrogen  yang  sebelumnya dapat
melindungi terhadap masalah-masalah
yang dapat dialami pada sistem
kardiovaskuler (Rahayu & Abror, 2024). Hal
ini dapat terjadi karena estrogen berfungsi
untuk mengatur renin-angiotensin-
aldosteron (RAAS) sebagai sistem yang
mengendalikan tekanan dan volumen darah
(Dumalang et al., 2022).

Faktor terakhir yang dapat
berpengaruh pada kejadian hipertensi
lansia adalah status pekerjaan. Status
pekerjaan dapat menjadi faktor resiko
hipertensi tergantung dari jenis dan kualitas
pekerjaan seseorang. Jika pekerjaan yang
dijalani membutuhkan kemampuan kognitif
tinggi, dapat menyebabkan stress dan
memiliki lingkungan kerja yang buruk maka
individu  tersebut semakin  beresiko
mengalami hipertensi (Arrang et al., 2023).

Terakhir, hasil studi menyimpukan
bahwasanya terdapat hubungan gaya hidup
dengan kejadian hipertensi pada lansia (p <
0,001). Hal serupa disampaikan Halim &
Sutriyawan (2022) vyang menjabarkan
bahwasanya gaya hidup ialah faktor utama
yang mempengaruhi kejadian hipertensi.
Lebih dari itu, Febriyona et al. (2023) juga
menjelaskan bahwasanya gaya hidup
berhubungan secara signifikan dengan
kejadian hipertensi seorang lansia.

Hipertensiialah sebuah keadaan yang
memiliki gejala meningkatnya tekanan
darah lebih dari nilai normal (Anggraini &
Santosa, 2023). Dalam upaya mencegah
hipertensi, terdapat berbagai faktor yang
perlu dipertimbangkan karena
hubungannya dengan peningkatan tekanan
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darah, salah satunya adalah gaya hidup
(Sangka’ et al., 2021). Gaya hidup yang
sehat alangkah baiknya diterapkan oleh
lansia dalam kehidupan sehari-hari adalah
pola makan seimbang, olahraga teratur,
tidur sesuai waktunya serta menghindari
perilaku buruk seperti merokok ataupun
minum minuman keras (Indrayogi et al.,
2022).

Gaya hidup seseorang dapat
mempengaruhi  kemungkinan  mereka
mengalami  hipertensi. Individu yang
menerapkan gaya hidup sehat melalui
olahraga secara rajin dan teratur dapat
mengurangi penumpukan lemak dalam
tubuhnya, yang merupakan faktor resiko
kejadian hipertensi. Tak hanya itu, olahraga
secara teratur juga tidak hanya berperan
sebagai preventif tapi untuk melatih otot
polos dan jantung yang akhirnya akan
meningkatkan kemampuan maupun
elestasitas pembuluh darah serta jantung
(Cristanto et al., 2021).

Teori tersebut dikonfirmasi oleh
penelitian Marleni (2020) yang menjelaskan
bahwasanya jantung yang telah dilatih
dengan berolahraga dapat menigkatkan
ketahanannya terhadap beban tinggi
jantung dan arteri yang bisa terjadi pada
individu berusia dewasa. Selain itu,
Wirakhmi (2023) juga menjabarkan bahwa
minimnya aktivitas fisik akan
mengakibatkan penghambatan aliran darah
dan oksigen sehingga mengarah pada
meningkatnya tekanan darah. Senada
dengan itu, Gati et al. (2023) juga
menemukan hubungan antara gaya hidup
dengan kejadian hipertensi pada lansia.

Gaya hidup yang buruk pada lansia
dapat memicu stress yang akan mengurangi
kualitas kesehatan mereka (Utami et al.,,
2021). Kebiasaan kurang tidur, minimnya
aktivitas fisik dan pola makan yang tidak
mengikuti diet harian dapat berkontribusi
dalam peningkatan hormon stress terutama
kortisol. Hormon kortisol dikeluarkan
sebagai respons tubuh terhadap ancaman
terentu. Jika hormon kortisol melebihi
kadar tententu, hal ini akan memperburuk
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keadaan tubuh dengan mengakibatkan
penambahan berat badan, kelemahan otot,

kelemahan, kecemasan, hingga
meningkatnya gula darah (Nurfitri et al.,
2021).

Peneliti berpendapat bahwa resiko
hipertensi pada lansia dapat dipengaruhi
oleh gaya hidup yang mereka terapkan
sehari-hari. Kebiasaan seperti konsumsi
garam berlebihan, kurangnya aktivitas fisik,
pola makan tidak seimbang (tinggi lemak
jenuh dan rendah serat), obesitas, merokok,
dan konsumsi alkohol berlebihan secara
signifikan meningkatkan risiko tekanan
darah tinggi. Faktor-faktor ini bekerja sama
merusak pembuluh darah, meningkatkan
kekakuan arteri, dan membebani jantung,
yang semuanya berkontribusi pada
perkembangan dan keparahan hipertensi
seiring bertambahnya usia.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar lansia di
Desa Bojong memiliki gaya hidup tidak baik
dan tidak mengalami hipertensi. Selain itu
diketahui bahwa terdapat hubungan gaya
hidup dengan kejadian hipertensi pada
lansia di Lansia.

Saran

Diharapkan pihak puskesmas dapat
terus berkontribusi mengingatkan lansia di
wilayah kerjanya untuk terus menjaga gaya
hidup mereka dengan berinovasi
memberikan intervensi berbasis teknologi
seperti edukasi dengan virtual reality.
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